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Abstract

Received: 2 Oktober 2024 Air pollution in Jakarta has become a serious problem that impacts public

Revised: 11 Oktober 2024  health and the environment. One of the main sources of air pollution is

Accepted: 29 Oktober 2024  exhaust emissions from motor vehicles. Electric vehicles, as an alternative
to environmentally friendly vehicles, are expected to be a solution to
overcome this problem. The main objective of this article is to raise public
awareness about the potential of electric vehicles in improving air quality
in Jakarta City. Air pollution in Jakarta has become a serious problem that
negatively impacts public health and the environment. This article explains
how electric vehicles can help reduce exhaust emissions and improve air
quality. to encourage the public to consider using electric vehicles as a
more environmentally friendly alternative to gasoline or diesel motor
vehicles. This article explains the various advantages of using electric
vehicles, such as cheaper operating costs and lower exhaust emissions. This
study aims to analyze the effect of the use of electric vehicles on air quality
in the city of Jakarta. Data on motor vehicle exhaust emissions and air
quality data in Jakarta were collected and analyzed. The results show that
the use of electric vehicles can significantly reduce motor vehicle exhaust
emissions, especially NOx and PM2.5 exhaust emissions. This reduction in
exhaust emissions can improve air quality in Jakarta, especially in areas
with high levels of air pollution.
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PENDAHULUAN

Ibu Kota Jakarta, terkenal dengan tingkat polusi udaranya yang tinggi. Salah
satu faktor utama yang berkontribusi terhadap polusi jalanan Jakarta adalah gas
buang dari kendaraan bermotor. Memanfaatkan bahan bakar fosil seperti bensin dan
energi matahari, kendaraan bermotor mengeluarkan emisi gas termasuk berbagai
senyawa organik yang mudah menguap, seperti nitrogen oksida (NOx), sulfur
dioksida (SO2), partikulat (PM), dan karbon monoksida (CO). Kendaraan tenaga
listrik, seperti motor listrik dan mobil listrik, tidak menghasilkan emisi gas buang.
Oleh karena itu, kendaraan listrik kini dianggap sebagai solusi alternatif untuk
mengatasi kekurangan air di Jakarta. Mesin listrik menggunakan energi listrik yang
berasal dari sumber-sumber baru, seperti mesin Pembangkit Listrik Tenaga Surya
(PLTS) dan Pembangkit Listrik Tenaga Angin (PLTA).

Kendaraan Listrik, yang menggunakan mekanisme pembakaran internal
menggunakan bahan baku seperti solar atau bensin, kendaraan listrik menggunakan
motor listrik sebagai tenaga utama untuk memanipulasi batang. Penggerak listrik
ini biasanya ditenagai oleh baterai yang dapat diganti dengan cepat, tetapi versi saat
ini juga dapat dilengkapi dengan motor listrik yang ditenagai oleh mesin internal
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untuk mengisi daya saat baterai hampir habis. Emisi gas buang dari kendaraan
bermotor merupakan salah satu kontributor utama polusi udara di banyak kota besar
di dunia. Polusi udara ini memiliki dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat
dan lingkungan. Kendaraan listrik tidak menghasilkan emisi gas buang, sehingga
dapat membantu mengurangi polusi udara dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat.

Artikel ini akan menjelaskan bagaimana kendaraan listrik dapat membantu
menurunkan emisi karbon dioksida (CO2) jika dibandingkan dengan kendaraan
bermotor tradisional yang menggunakan bahan bakar fosil untuk menilai
keefektifan kendaraan listrik sebagai pengurang emisi karbon. Setelah membaca
tulisan ini, diharapkan Indonesia akan terus mengembangkan kendaraan listrik
sebagai pilihan transportasi yang lebih bersih. Hal ini dikarenakan mobil listrik
memiliki ruang untuk perbaikan dan berpotensi mengurangi emisi karbon dioksida
yang dihasilkan dari knalpot kendaraan bermotor. Penggunaan kendaraan listrik di
Jakarta memiliki potensi yang besar untuk menurunkan emisi gas buang kendaraan
bermotor dan meningkatkan kualitas udara. Hal ini akan memberikan manfaat bagi
kesehatan masyarakat dan lingkungan di Jakarta. Kendaraan listrik memiliki
banyak potensi untuk mengatasi berbagai masalah, seperti polusi udara,
ketergantungan pada minyak bumi, dan perubahan iklim. Perkembangan teknologi
baterai dan kebijakan pemerintah yang mendukung mendorong pertumbuhan pasar
kendaraan listrik. Kendaraan listrik tidak menghasilkan emisi gas buang seperti
CO2, NOx, dan PM2.5 yang merupakan penyebab utama polusi udara di Jakarta.
Hal ini dapat membantu menurunkan tingkat polusi udara dan meningkatkan
kualitas udara di Jakarta. Menurut data Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, emisi gas buang dari kendaraan bermotor menyumbang 70% polusi
udara di Jakarta. Kendaraan listrik tidak menggunakan bahan bakar fosil seperti
bensin dan solar yang merupakan sumber energi yang tidak terbarukan.

Penggunaan kendaraan listrik dapat membantu meningkatkan ketahanan
energi dan mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil. Indonesia memiliki
potensi besar untuk mengembangkan energi terbarukan seperti matahari dan angin
yang dapat digunakan untuk mengisi daya kendaraan listrik. Penggunaan kendaraan
listrik di Kota Jakarta memiliki banyak manfaat bagi kualitas udara, kesehatan
masyarakat, lingkungan, dan ekonomi. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya
untuk mendorong penggunaan kendaraan listrik di Jakarta, seperti meningkatkan
kesadaran masyarakat, menyediakan infrastruktur yang memadai, dan memberikan
insentif yang menarik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode dengan Analisis Kuantitatif
terhadap berbagai referensi jurnal, buku, laporan, internet, dan sumber lain
digunakan sebagai pendekatan pengumpulan data. Metode ini menggunakan
tinjauan online terhadap berbagai buku atau artikel sebagai alat tinjauan
literatur.Google Scholar, ResearchGate, dan Mendeley merupakan mesin pencari
yang digunakan untuk mencari informasi dan makalah. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan bukti ilmiah tentang pengaruh pengguna kendaraan listrik
terhadap kualitas udara di Kota Jakarta. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
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membantu pemerintah dalam membuat kebijakan terkait dengan penggunaan

kendaraan listrik dan upaya penanggulangan polusi udara.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis
pengaruh penggunaan kendaraan listrik terhadap kualitas udara di Kota Jakarta.
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Data kualitas udara di Kota Jakarta, yang mencakup konsentrasi pencemar
udara seperti NOx, PM2.5, dan parameter lainnya. Data ini diperoleh dari hasil
pemantauan kualitas udara yang dilakukan olen Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG).

2. Data penggunaan kendaraan listrik di Kota Jakarta, yang mencakup jumlah
kendaraan listrik yang terdaftar dan data peningkatan penggunanya dari tahun
ke tahun. Data ini diperoleh dari Dinas Perhubungan Provinsi DKI Jakarta.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model regresi untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan kendaraan listrik terhadap
penurunan emisi gas buang kendaraan bermotor dan peningkatan kualitas udara di
Kota Jakarta. Selain itu, dilakukan analisis deskriptif untuk melihat tren dan pola
perubahan kualitas udara seiring dengan peningkatan penggunaan kendaraan listrik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Polusi udara di Jakarta telah menjadi masalah serius yang berdampak
negatif pada kesehatan masyarakat dan lingkungan. Salah satu sumber utama polusi
udara adalah emisi gas buang dari kendaraan bermotor yang menggunakan bahan
bakar fosil seperti bensin dan solar. Kendaraan listrik, sebagai alternatif kendaraan
ramah lingkungan, diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi masalah ini.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis
pengaruh penggunaan kendaraan listrik terhadap kualitas udara di Kota Jakarta.
Data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data kualitas udara di Kota Jakarta,
seperti konsentrasi pencemar udara NOx, PM2.5, dan parameter lainnya yang
diperoleh dari hasil pemantauan kualitas udara oleh Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG). Selain itu, digunakan pula data penggunaan
kendaraan listrik di Kota Jakarta, seperti jumlah kendaraan listrik yang terdaftar dan
data peningkatan penggunanya dari tahun ke tahun yang diperoleh dari catatan
Korlantas Polri yang dihimpun Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
(ESDM).

Data kualitas udara di Kota Jakarta

Kualitas udara dalam beberapa hari terakhir menjadi topik yang hangat
diperbincangkan karena laporan dari berbagai sumber online dan media massa.
Penurunan kualitas udara di wilayah Jakarta dan sekitarnya memasuki pekan yang
baru. Tercatat sejak tanggal 15 Juni 2022, konsentrasi PM2.5 mengalami
peningkatan dan mencapai puncaknya pada level 148 pg/m3 (mikrogram per meter
kubik). Menurunnya kualitas udara di wilayah Jakarta dan sekitarnya disebabkan
oleh konsentrasi PM2.5.

PM2.5 merupakan salah satu polutan udara dalam wujud partikel dengan
ukuran yang sangat kecil, yaitu tidak lebih dari 2,5 pm (mikrometer). Dengan
ukurannya yang sangat kecil ini, PM2.5 dapat dengan mudah masuk ke dalam
sistem pernapasan, dan dapat menyebabkan gangguan infeksi saluran pernapasan
dan gangguan pada paru-paru *dalam jangka waktu yang panjang*. Selain itu,
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PM2.5 dapat menembus jaringan peredaran darah dan terbawa oleh darah ke
seluruh tubuh. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya gangguan kardiovaskular
seperti penyakit jantung koroner.

Perlu diketahui bahwa Nilai Ambang Batas (NAB) konsentrasi PM2.5
adalah sebesar 65 pg/m3. Dibawah nilai tersebut yaitu antara 15-65 pug/ma3 polusi
udara berada pada tingkat SEDANG dan nilai konsentrasi pada 0-15 pg/m3 berada
pada kategori BAIK. Diatas NAB, bila berada pada konsentrasi 66-150 pg/m3
kategori TIDAK SEHAT, bila berada pada nilai 151-250 pg/m3 kategori SANGAT
TIDAK SEHAT, dan bila lebih dari 250 pg/m3 berada pada kategori
BERBAHAYA.

Hasil pantauan konsentrasi PM2.5 di BMKG Kemayoran Jakarta
menunjukkan bahwa sepanjang bulan Juni 2022 ini konsentrasi rata-rata PM2.5
berada pada level 41 pg/m3 berada pada kategori *SEDANG*. Konsentrasi PM2.5
memperlihatkan pola diurnal yang mengindikasikan perbedaan pola antara siang
dan malam hari. Konsentrasi PM2.5 cenderung mengalami peningkatan pada waktu
dini hari hingga pagi dan menurun di siang hingga sore hari. Khusus pada beberapa
hari terakhir PM2.5 mengalami lonjakan peningkatan konsentrasi dan tertinggi
berada pada level 148 ng/ma3 pada tanggal 15 Juni 2022. PM2.5 dengan konsentrasi
ini dapat dikategorikan dalam kategori kualitas udara TIDAK SEHAT. Tingginya
konsentrasi PM2.5, dibandingkan hari hari sebelumnya juga dapat terlihat saat
kondisi udara di Jakarta secara kasat mata terlihat cukup pekat/gelap. Pada tanggal
16-17 Juni konsentrasi PM2.5 cenderung turun dibandingkan tanggal 15 Juni saat
terjadi konsentrasi yang cukup tinggi. Namun terjadi kenaikan konsentrasi PM2.5
pada tanggal 18 Juni hingga mencapai 147,5 pug/m3. Pada hari ini tanggal 20 Juni
2022 konsentrasi PM2.5 kembali berada di atas 100 pg/m3. (lbrahim, 2022)

Data Penggunaan Kendaraan Listrik Di Kota Jakarta

Meski masih sedikit jumlahnya, beberapa kendaraan listrik sudah mulai
beroperasi. Berdasarkan catatan Korlantas Polri yang dihimpun Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) sampai September 2020 lalu, terdapat
hampir 1.500 unit kendaraan bermotor listrik yang mengaspal di jalanan raya
Jadetabek. (Yoshio, 2021)

No. Nama Data Bus Mobil Sepeda Motor
1 DKI Jakarta 3 3hi 1.092

2 Banten - - 164

3 Bekasi = = 105

Gambar 1. Jumlah Kendaraan Bermotor Listrik di Jadetabek

Mayoritas kendaraan bermotor listrik adalah sepeda motor. Di DKI Jakarta,
jumlahnya mencapai 1.092 unit kendaraan yang tercatat di Polda Metro Jaya. Selain
itu juga terdapat tiga unit bus listrik dan 55 unit mobil listrik.

Di Banten, tepatnya di Kota Tangerang dan Tangerang Selatan tercatat
sudah ada 164 unit sepeda motor listrik yang terdaftar di Korlantas Polri. Sementara
di wilayah Bekasi dan Depok, terdapat pula 105 unit sepeda motor listrik.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model regresi untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan kendaraan listrik terhadap
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penurunan emisi gas buang kendaraan bermotor dan peningkatan kualitas udara di
Kota Jakarta. Selain itu, dilakukan analisis deskriptif untuk melihat tren dan pola
perubahan kualitas udara seiring dengan peningkatan penggunaan kendaraan listrik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kendaraan listrik dapat
menurunkan emisi gas buang kendaraan bermotor secara signifikan, terutama emisi
gas buang NOx dan PM2.5. Penurunan emisi gas buang ini dapat meningkatkan
kualitas udara di Jakarta, terutama di daerah dengan tingkat polusi udara yang
tinggi.

Peningkatan kualitas udara dengan penggunaan kendaraan listrik
memberikan manfaat yang besar bagi kesehatan masyarakat dan lingkungan di
Jakarta. Udara yang lebih bersih dapat mengurangi risiko penyakit pernapasan dan
masalah kesehatan lainnya yang disebabkan oleh polusi udara.

Selain itu, penggunaan kendaraan listrik juga dapat mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar fosil yang tidak terbarukan dan berkontribusi
pada upaya mitigasi perubahan iklim dengan menurunkan emisi gas rumah kaca.
Namun, untuk mendukung penggunaan kendaraan listrik secara masif, perlu
dilakukan pengembangan infrastruktur seperti stasiun pengisian daya kendaraan
listrik dan insentif bagi pengguna kendaraan listrik.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan kendaraan listrik di Kota Jakarta memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kualitas udara dan mengurangi dampak negatif dari emisi gas buang
kendaraan bermotor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kendaraan listrik dapat
menurunkan emisi gas buang kendaraan bermotor secara signifikan, terutama emisi
NOx dan PM2.5 yang merupakan pencemar utama di udara. Penurunan emisi gas
buang ini pada gilirannya akan meningkatkan kualitas udara di Jakarta, khususnya
di daerah-daerah dengan tingkat polusi udara yang tinggi.

Peningkatan kualitas udara tersebut tentunya akan memberikan manfaat
besar bagi kesehatan masyarakat Jakarta. Udara yang lebih bersih akan mengurangi
risiko penyakit pernapasan dan masalah kesehatan lainnya yang disebabkan oleh
polusi udara. Selain itu, penggunaan kendaraan listrik juga berkontribusi pada
upaya mitigasi perubahan iklim dengan mengurangi emisi gas rumah kaca dan
ketergantungan pada bahan bakar fosil yang tidak terbarukan.

Namun demikian, untuk mendukung penggunaan kendaraan listrik secara
masif di Jakarta, diperlukan pengembangan infrastruktur pendukung seperti stasiun
pengisian daya kendaraan listrik dan pemberian insentif bagi pengguna kendaraan
listrik. Dengan upaya-upaya tersebut, diharapkan penggunaan kendaraan listrik
dapat terus meningkat dan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
kualitas udara dan lingkungan di Kota Jakarta.
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